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ABSTRAKSI

Penelitian yang dilakukan pada BRI Cabang Jember
bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi nasabah dalam pengambilan Kupedes.
Berdasarkan hasi penelitian sebelumnya dan hasil pengamatan
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nasabah
dalam pengambilan Kupedes, yaitu suku bunga, prosedur
pengambilan kredit, syarat pinjaman dan pelayanan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei dengan menggunakan kuisioner sebagai alat
pengumpulan data yang pokok. Waktu pelaksanaan penelitian
adalah selama 10 hari kerja, yaitu tanggal 8-19 Januari 2001.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
menentukan besarnya pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap pengambilan Kupedes. Dari hasil regresi linier
berganda yang diuji dengan uji F dan uji t ternyata faktor-
faktor tersebut significan terhadap keputusan pengambilan
Kupedes. Faktor yang mempunyai pengaruh paling besar
adalah syarat pinjaman yaitu sebesar 0,5131, prosedur
pengambilan kredit dengan nilai sebesar 0,4214, suku bunga
sebesar 0,3272 dan faktor yang pengaruhnya paling kecil
adalah pelayanan dengan nilai sebesar 0,2694. Untuk faktor
yang mempunyai hubungan paling kuat adalah faktor
prosedur pengambilan kredit dengan nilai 0,2296 dan faktor
yang mempunyai hubungan palin lemah adalah faktor
pelayanan yaitu sebesar 0,0694.

Dari hasil penelitian menyatakan bahwa faktor syarat
pinjaman mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap
pengambilan Kupedes maka BRI sebaiknya lebih
memperhatikan faktor ini dengan memberikan kemudahan-
kemudahan syarat pinjaman tanpa mengurangi prinsip kehati-
hatiannya (Prudential Banking).
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I. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Masalah

Perekonomian yang bergerak kearah persaingan bebas diperlukan
kerja keras dari kalangan pengusaha untuk mencapai tujuan
perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang sebagai upaya
untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya.

Perubahan ekonomi dan berbagai usaha pemerintah untuk
mengendalikan perekonomian, adakalanya merugikan dan kadang-
kadang menguntungkan. Keadaan ini juga berpengaruh pada dunia
perbankan di Indonesia, sehingga dalam menjalankan usaha perbankan
selalu berdasarkan asas demokrasi ekonomi dengan menggunakan
prinsip  kehati-hatian. Sebagaimana diketahui, Undang-undang
Perbankan Nomor 14 Tahun 1967 disusun pada situasi dan kondisis
perekonomian yang jauh berbeda dengan situasi dan kondisi
perekonomian saat ini. Sehingga Undang-undang ini diperbaharui
dengan adanya Undang-undang tentang Perbankan Norﬁor 7 Tahun
1992. Perkembangan perekonomian nasional maupun internasional
yang senantiasa bergerak cepat disertai tantangan yang semakin luas
perlu ketanggapan perbankan nasional dalam menjalankan fungsi dan
tanggung jawabnya.

Sejalan dengan keadaan tersebut kebutuhan masyarakat juga
semakin beraneka ragam, sementara kemampuan untuk mencapaii
sesuatu yang diinginkan terbatas, sehingga terjadilah kesenjangan
antara kemampuan dan cita-cita. Dalam hal berusaha untuk lebih
meningkatkan usaha atau daya guna barang diperlukan bantuan dalam
bentuk permodalan dari bank yang sering disebut dengan istilah kredit.

Pemberian bantuan kredit oleh bank mengandung unsur resiko

kegagalan atau kemacetan dalam pelunasannya sehingga dapat
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befpengaruh terhadap kesehatan bank. Mengingat bahwa kredit
tersebut dari dana masyarakat yang disimpan pada bank, maka resiko
yang dihadapi bank dapat berpengaruh pula pada keamanan dana
masyarakat tersebut. Olehk&fena itu untuk memelihara késehatan dan
meningkatkan daya tahan, bank diwajibkan menyebar resiko dengan
mengatur penyaluran kredit, pemberian jaminan maupun fasilitas lain
sedemikian rupa sehingga tidak terpusat pada nasabah atau
sekelompok nasabah tertentu.

Bank Rakyat Indonesia berkewajiban memajukan perkembangan
yang sehat dari urusan kredit dan urusan perbankan serta mengadakan
pengawasan terhadap wurusan kredit. Bank Rakyat Indonesia
menetapkan pembatasan-pembatasan kualitatif dan kuantitatif dengan
menggunakan alat-alat kebijaksanaan moneter, seperti struktur tingkat
bunga, batas maksimum pemberian kredit dan kewajiban pemeliharaan
alat-alat likuiditas minimal dalam rupiah. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pengambilan kredit adalah suku bunga, syarat
pinjaman, prosedur pengambilan kredit dan pelayanan. Faktor-faktor
tersebut akan dapat meningkatkan permintaan akan kredit apabila
nasabah mempunyai presepsi yang baik terhadap faktor-faktor tersebut.

Bank Rakyat Indonesia sebagai bank umum dengan
mengutamakan sektor koperasi, pertanian dan nelayan. Oleh karena
itulah BRI lebih banyak menawarkan kredit di pedesaan yang lebih
sering disebut dengan istilah Kupedes yang bertujuan untuk membiayai
keperluan investasi maupun modal kerja dalam rangka meningkatkan
usaha disemua sektor ekonomi di pedesaan. Bank umum milik negara
dan bank pembangunan Indonesia termasuk BRI memegang peranan
dalam usaha pemerintah menjaga stabilitas dan rehabilitas

perekonomian.
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Dengan semakin banyaknya bank dan lembaga perkreditan yang
ada, nasabah mempunyai lebih banyak pilihan akan produk jasa bank.
Untuk memilih produk perbankan yang dihasilkan oleh bank
khususnya kredit dalam bentuk tertentu, nasabah harus kaya informasi
mengenai suku bunga, persyaratan pinjaman, pelayanan dan prosedur
pengambilan kredit wusaha. Untuk itu BRI berusaha untuk
meningkatkan pelayanan kredit usaha dan meningkatkan kegiatan
pemasaran yaitu dengan cara melakukan promosi.

Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan suatu penelitian
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam

pengambilan kupedes.

1.2. Pokok Permasalahan

BRI cabang Jember merupakan salah satu lembaga keuangan
pemerintah yang bergerak di bidang perbankan dan perkreditan. Untuk
menghadapi kondisi persaingan antara perusahaan yang sejenis, maka
BRI cabang Jember terus berusaha melakukan peningkatan pelayanan
perkreditan yang lebih baik. Salah satu upaya pelayanan ini adalah
dengan mendirikan unit-unit BRI diberbagai tempat diwilayah
Kabupaten Jember.

Kompleknya masalah perkreditan yang dialami BRI cabang
Jember terutama dalam pemberian kredit usaha, menjadikan BRI
harus hati-hati dalam melakukan penilaian bank ability dari nasabah
nya. Untuk itu diperlukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
nasabah dalam pengambilan kredit usaha yaitu suku bunga, prosedur
pengambilan kredit, syarat pinjaman dan pelayanan.

Berdasarkan hal tersebut, maka permasalahan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah -
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1. Apakah ada pengaruh antara faktor-faktor suku bunga, prosedur
pengambilan kredit, syarat pinjaman dan pelayanan dalam
pengambilan Kupedes di BRI cabang Jember

2. Faktor manakah yang mempunyai hubungan paling kuat dalam
mempengaruhi nasabah dalam pengambilan Kupedes di BRI Cabang
Jember.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan konsep yang digunakan dalam penelitian ini maka
tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor suku bunga, prosedur
pengambilan kredit, syarat pinjaman dan pelayanan terhadap
nasabah dalam mengambil kupedes pada BRI Cabang Jember.

2. Untuk mengetahui korelasi yang paling kuat antara faktor
suku bunga, prosedur pengambilan kredit, syarat pinjaman
dan pelayanan dengan keputusan nasabah dalam pengambilan

Kupedes pada BRI Cabang Jember.

1.3.2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pertimbangan dan dasar pemikiran bagi pimpinan BRI cabang Jember
dalam pengambilan kebijaksanaan yang berhubungan dengan

pengambilan kredit usaha
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II. Tinjauan Pustaka

2.1. Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu

Kredit merupakan hal yang sangat umum bagi kita, terlebih
dikota-kota besar, jumlah pengambil kredit sangat banyak sekalli.
Oleh sebab itu dalam penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh
Endang Purwani Rohma (1998) dengan judul, “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Dalam Pengambilan Kredit
Pada BRI Cabang Bondowoso”, memberikan gambaran bahwa
setiap nasabah yang mengambil kredit pada BRI dipengaruhi oleh
4 faktor yaitu, suku bunga, syarat pinjaman, prosedur
pengambilan kredit dan pelayanan.

Penelitian yang lain, dilakukan oleh Kristianti Widyaningsih
(1999) dengan judul,”Analisis Beberapa faktor Yang Mempengaruhi
Sikap Konsumen Dalam Memanfaatkan Jasa Kredit Pada Perum
Pegadaian Cabang Bondowoso”, menunjukkan bahwa variasi
agunan mempunyai tingkat pengaruh sebesar 0,7421, faktor
tingkat bunga mempunyai pengaruh sebesar 0,7404 yang berarti
mempunyai pengaruh yang cukup tinggi. Pelayanan merupakan
faktor yang mempunyai pengaruh sedang sebesar 0,5715 dan
faktor sistem pengembalian kredit sebesar 0,6173 atau

mempunyai pengaruh tinggi. Jadi variasi agunan, tingkat bunga,
. pelayanan dan sistem pengembalian kredit memberikan pengaruh
besar terhadap keputusan konsumen dalam memanfaatkan jasa

kredit pada Perum. Pegadaian Cabang Bondowoso.
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2.2. Landasan Teori
2.2.1. Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen dalam melakukan pembelian barang
maupun jasa sangat berlainan karena konsumen sangat beraneka
ragam dalam usia, pendapatan, pendidikan, pola mobilitas dan
selera. Maka pengambilan keputusan dalam bidang pemasaran
perlu memahami konsumen yang beraneka ragam, kemudian
mengembangkan produk atau jasa yang dihubungkan dengan
kebutuhan tersebut. Kebutuhan merupakan dasar perilaku
konsumen dimana kebutuhan berarti mendesak atau tidak
mendesak. Untuk itu perusahaan harus memahami kebutuhan
tersebut agar konsumen terdorong melakukan pembelian barang
atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. Perilaku konsumen
yang demikian dapat didefinisikan sebagai berikut :

Perilaku konsumen adalah kegiatan-kegiatan individu yang
secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan
mempergunakan barang dan jasa, termasuk didalamnya
proses pengambilan dan persiapan penentuan kegiatan
tersebut. (Swastha-Handoko, 1990:9).
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen
merupakan proses pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk aktivitas fisik dalam usaha pencarian
informasi mengenai produk, untuk mengevaluasi, menerima,
membeli, menggunakan atau menolak suatu produk yang

ditawarkan.
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2.2.2. Teori Perilaku Konsumen
Teori-teori perilaku konsumen ada beberapa macam, tetapi
pada dasarnya merupakan perkembangan dari teori dasar perilaku
konsumen. Pada Model Black Box, teori perilaku konsumen antara
lain :
1. Teori Ekonomi Mikro
Teori ini menyatakan bahwa keputusan untuk membeli
merupakan hasil perhitungan ekonomis rasional secara sadar.
Pembeli individual berusaha menggunakan barang-barang yang
akan memberikan kegunaan atau kepuasan paling banyak,
sesuai dengan selera dan harga-harga relatif
Teori ini didasarkan pada asumsi :
a. Konsumen selalu mencoba untuk memaksimumkan
kepuasan dalam batas-batas kemampuan keuangannya.
b. Konsumen mempunyaj pengetahuan tentang beberapa
alternatif sumber untuk memuaskan kebutuhannya.
c. Konsumen selalu bertindak rasional.
2. Teori Psikologis
Teori ini mendasarkan diri pada faktor-faktor psikologis
individu yang selalu dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan
lingkungan. Teori ini dibagi kedalam dua golongan :
a. Teori belajar yang terdiri dari 4 komponen
- dorongan, disebut sebagai kebutuhan atau motif yang
merupakan stimuli kuat dari diri seseorang yang

memaksanya untuk bertindak.
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Petunjuk, merupakan stimuli yang lebih lemah, dan
menentukan kapan, dimana, dan bagaimana tanggapan |
subyek.

Tanggapan, merupakan reaksi seseorang terhadap suatu

kombinasi petunjuk.

b. Teori Psiko-analitis

Perilaku manusia dipengaruhi oleh adanya keinginan yang

terpaksa dan adanya motivasi tersembunyi. Perilaku

manusia ini selalu merupakan hasil kerjasama dari ketiga

aspek dalam struktur kepribadian manusia, yaitu antara

lain :

Id, aspek biologis yang merupakan aspek yang orisinil
dalam kepribadian manusia.

Ego, merupakan aspek psikologis dari kepribadian
manusia dan timbul karena kebutuhan organisme untuk
berhubungan secara baik dengan dunia nyata. Ego
menjadi pusat perencanaan untuk menemukan jalan
keluar bagi dorongan-dorongan yang terdapat dalam Id-
nya.

Super ego, merupakan aspek sosiologis dari kepribadian
manusia.

Aspek ini dapat dianggap sebagai aspek moral yang
menyalurkan dorongan-dorongan nalurinya kedalam
tindakan-tindakan yang tidak bertentangan dengan

norma-norma sosial dan adat kebiasaan masyarakat.
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3. Teori Sosiologis
Teori ini lebih menitik-beratkan pada hubungan dan pengaruh
perilaku kelompok dari pada perilaku individu, serta
mengarahkan analisis perilaku pada kegiatan—kegiataﬁ
kelompok.

4. Teori Antropologis
Teori ini menekankan pada perilaku pembelian dari suatu
kelompok masyarakat. Teori ini bermanfaat untuk mempelajari
akibat-akibat yang ditimbulkan oleh faktor-faktor didalam
kelompok besar terhadap perilaku konsumen. Kelompok besar
tersebut misalnya, Kebudayaan, kebudayaan khusus, dan

kelas-kelas sosial.

2.2.3. Pemasaran Pada Perusahaan Jasa
Jasa adalah setiap kegiatan atau manfaat yang dapat
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lainnya yang pada
dasarnya tidak berwujud dan tidak pula berakibat pemilikan
sesuatu. Produksinya dapat atau tidak dapat dikaitkan dengan
suatu produk fisik.(Sumarni-Suprihanto, 1995:261)
1. Karakteristik Jasa
a. Tidak berwujud
Maksudnya adalah tidak dapat dicicipi atau dilihat sebelum
dikonsumsikan. Disini pembeli harus mempunyai keyakinan
penuh kepada penjual atau pemberi jasa. Untuk itu penjual
jasa harus dapat meningkatkan kewujudan jasa dengan cara
lebih memperlihatkan manfaat jasa tersebut. Dapat pula

penjual jasa menekankan pada nama merk perusahaan
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sehingga cukup dikenal dan hal ini dapat dilakukan dengan
bantuan seorang yang sudah cukup dikenal oleh
masyarakat, misalnya seorang pemain olah raga atau
aktris/aktor film yang terkenal.

b. Tidak dapat dipisahkan atau tidak dapat diwakilkan
Dalam hal ini bisa dilihat pada jasa-jasa yang selalu melekat
pada sumbernya, misalkan pada acara pertunjukan yang
akan dipentaskan oleh aktris/aktor tertentu yang terkenal
yang kemudian berhalangan hadir sehingga digantikan oleh
yang lain, maka sudah tentu penonton akan kecewa.

c. Tidak tahan lama
Bahwa jasa itu tidak seperti produk fisik yang dapat dibeli
saat ini untuk persedian pada waktu yang akan datang.
Tetapi jasa mempunyai nilai disaat pembeli jasa
membutuhkan pelayanan. Oleh karena itu seringkali
permintaan akan jasa berfluktuasi. Misalnya jasa seorang
dokter akan sangat dibutuhkan oleh pasien yang sedang
sakit, jasa seorang dokter tidak akan dibutuhkan oleh orang
yang sehat.

d. Aneka ragam
Harga atau tarip suatu jasa yang sama bisa beraneka ragam
sesuai dengan siapa yang memberi layanan jasa dan dimana
layanan jasa tersebut diberikan. Misalnya salon yang sudah
dikenal disuatu kota akan menetapkan tarif lebih mahal
dari pada salon yang masih baru.

2. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan

pelayanan jasa adalah ;
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a. Apakah pemberi pelayanan jasa itu memerlukan jasa atau

tidak .
Misalnya, seorang konsultan manajemen tidak memerlukan
alat dalam melakukan pelayanan jasa, lain halnya dengan
sopir yang memerlukan alat bantu dalam melakukan
pelayanan jasa yaitu kendaraan. Dalam memberikan
pelayanan jasa juga perlu diperhatikan adanya pelayanan
jasa profesional seperti perbankan, juga pelayanan jasa
terampil dan pelayanan jasa ahli.

b. Apakah kehadiran pembeli jasa diperlukan atau tidak
Jika seorang dokter akan melayani pasien , maka kehadiran
pasien sangat diperlukan, hal ini akan sangat berbeda
dengan seseorang yang mereparasikan pesawat TV atau
mobil yang kehadiran dari pembeli jasa tidak mutlak
diperlukan.

c. Bagaimanakah motif pembelian jasa dan motif pemberi jasa
Misalnya, jika kita pergi ke dokter ditempat prakteknya
maka dokter akan menetapkan harga yang berbeda dengan
praktek dokter di rumah sakit.

Pemberi jasa bisa mempunyai motif memperoleh
keuntungan dan tidak bermotif mencari keuntungan.
Pemberi jasa ini dapat dari pihak pemerintah maupun pihak
swasta.
3. Penerapan Konsep Marketing Mix Pada Penjualan Jasa
Konsep pemasaran berorientasi kepada kepentingan serta
kepuasan pembeli tanpa melupakan tujuan perusahaan untuk

mendapatkan laba dalam jangka panjang. Keputusan dalam
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pemasaran dapat dikelompokan kedalam 4 strategi, yaitu

(Sumarni-Soeprihanto,1995:265)

a. Strategi Produk
Penjualan jasa berbeda dengan penjualan produk, perbedaan
itu terletak pada kenyataan bahwa produk dengan ciri fisik
dan penampilannya dapat dilihat, diraba dan dievaluasi,
sedangkan jasa tidak demikian. Dalam pelayanan jasa yang
sering terjadi adalah pada kategori pelayanan yang dipilih yang
hanya dapat diidentifikasi dalam pengertian kriteria yang tidak
berwujud, misalnya tingkat efisiensi, ketrampilan,
produktifitas,dll.

b. Strategi Harga
Penetapan harga dibidang pelayanan jasa selalu standar atau
tetap, misalnya beberapa jasa bank, notaris, tarif angkutan,
dll. Mengembangkan strategi penetapan harga merupakan
suatu kegiatan yang harus dilakukan pada 2 dimensi yaitu :
pertama adalah perlu waktu berpikir untuk menetapkan harga
yang tepat dan yang kedua adalah untuk memakai metodologi
yang benar dalam mencapainya; yang terakhir ini mungkin
merupakan suatu kegiatan yang mungkin lebih penting lagi
dalam perusahaan jasa daripada di perusahaan lain. Sebab,
kebanyakan perusahaan jasa tidak tunduk pada tekanan dan
pengendalian pasar dibanding perusahaan produsen barang
jadi. Sehingga perusahaan jasa dapat memakai fleksibilitas
yang lebih besar didalam penetapan harga. Pada perusahaan

jasa, penetapan harga dan penggunaan waktu merupakan

unsur utama dalam mencapai keuntungan.
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c. Strategi Promosi
Mempromosikan pelayanan jasa, apalagi jasa profesional
tidaklah semudah memilih media promosi untuk produk.
Beberapa etika tertentu yang kadangkala membatasi hal itu,
maka banyak penjual jasa profesional membiarkan atau
menyerah tidak akan mengadakan komunikasi non pribadi
secara tetap.

Sebenarnya pelayanan jasa dapat dipromosikan meski secara

halus dan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Iklan melalui Press
Jenis iklan dan promosi penjualan digunakan dengan cara
serupa antara produk dan pelayanan jasa. Namun untuk
jasa, ada kecenderungan sulit untuk menyampaikan ulasan
mengenai mutu dan kedalaman suatu jasa dalam bentuk
tulisan maupun gambar, sebab jasa tidak berwujud. Iklan
secara visual yang menerangkan proses pelayanan dan
manfaatnya akan lebih mengena sehingga sasaran iklan
harus dapat mengingatkan nama pemasang iklan tetapi
ingatan ini harus dihubungkan secara meyakinkan dengan
tingkat dan mutu jasa yang ditawarkan.

2. Hubungan Masyarakat
Media ini sangat diperlukan untuk pemasaran jasa
profesional yang banyak  dibatasi etika dalam
mempromosikan pelayanan jasanya. Hubungan masyarakat
merupakan usaha metodis untuk memajukan semua

kegiatan perusahaan dan kepentingannya dengan segala

cara (kecuali iklan yang dibayar), misalnya pemasangan
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berita dalam tajuk rencana, kolom berita mengenai adanya
pameran,dll, atau kejadian khusus yang melibatkan
perusahaan tersebut.
3. Pos Langsung
Dengan menggunakan media iklan melalui pos langsung ini
akan dapat disampaikannya iklan secara cepat dan tepat
kepada alamat yang dituju, dalam waktu yang dapat
dikendalikan. Media iklan ini disalah satu pihak dapat lebih
hemat dari media yang lain, namun apabila penerima
kiriman iklan itu mengesampingkan dan kemudian langsung
dibuang, maka iklan melalui pos langsung ini menjadi
mahal. Oleh sebab itu surat kiriman harus diusahakan
kelihatan sangat menarik perhatian dan kelihatan sangat
penting agar dapat melewati penyaringan ruang surat atau
sekretariat.
d. Strategi Distribusi

Saluran distribusi atau saluran pemasaran mempunyai
fungsi untuk memindahkan produk atau jasa dari produsen
ke konsumen. Sasaran distribusi jasa juga sama dengan
sasaran distribusi produk, yaitu menentukan posisi
keuntungan maksimum dalam jangka waktu yang relatif
panjang. Disini pola pemasaran jasa bersifat tersendiri, tidak
dapat dipisah-pisahkan, sebab hubungan antara penjual
dan pembeli jasa sangat pribadi. Oleh sebab itu saluran
distribusi langsung agaknya merupakan pilihan utama
dalam menjual jasa, karena distribusinya secara langsung

maka yang perlu diperhatikan adalah lokasi kantor atau
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tempat usaha yang strategis yang mudah dijangkau pembeli
dan tenaga penjual yang profesional sebab tenaga penjual
akan bertemu langsung dengan para pembeli, dengan
demikian tanggung jawab wiraniaga sangat besar dan

memerlukan simpati dan pengertian yang besar.

2.2.4. Teori Tentang Bank
1. Pengertian Bank

Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam berbagai
alternatif investasi. Sehubungan dengan fungsi penghimpunan
dana ini, bank sering disebut dengan lembaga kepercayaan.
Transaksi usaha bank senantiasa berkaitan dengan uang, sebab
komoditi usaha bank adalah uang. Sejalan dengan karakteristik
usaha bank tersebut, maka bank merupakan segmen usaha yang
kegiatannya banyak diatur oleh pemerintah. Pengaturan secara
ketat oleh penguasa moneter terhadap kegiatan perbankan tidak
terlepas dari perannya dalam pelaksanaan kebijaksanaan moneter
yang dijalankan oleh pemerintah . Dalam kegiatannya bank dapat
-mempengaruhi jumlah uang yang beredar yang merupakan salah
satu sasaran pengaturan oleh penguasa ‘moneter dengan
menggunakan berbagai piranti kebijaksanaan moneter.

Pengertian bank menurut UU No. 7 Tahun 1992 Tentang
perbankan, adalah :
1. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya
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kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. |

2. Bank umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran.

Definisi bank tersebut memberi tekanan bahwa bank dalam
memajukan usahanya terutama dalam menghimpun dana dalam
bentuk simpanan yang merupakan sumber dana bank. Demikian
 pula dalam penyaluran dana, hendaknya bank tidak semata-mata
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya bagi pemilik bank
akan tatapi juga harus diarahkan pada peningkatan taraf hidup
masyarakat. Definisi bank umum pada dasarnya memberikan
penekanan pada fungsi tambahan bank umum dalam pemberian
pelayanan atau jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dengan
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya bank umum
yang dapat menyediakan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran,
sedangkan BPR tidak diperkenankan melakukan kegiatan
tersebut. Hal inilah yang menjadikan perbedaan prinsipiil antara

bank umum dengan BPR dalam melakukan kegiatan usahanya.

2. Sistem Perbankan di Indonesia
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 1967 tentang Pokok
Perbankan, yang disebut dengan :
1. Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu-lintas pembayaran

dan peredaran uang.
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2. Lembaga Keuangan adalah semua badan yang melalui
kegiatan-kegiatannya dibidang keuangan menarik dan
menyalurkan uang kepada masyarakat.

Jenis lembaga perbankan menurut fungsinya dibedakan kedalam :

1. Bank Sentral (Central Bank)

Yaitu Bank Indonesia yang bertugas mengatur, menjaga dan
memelihara kestabilan rupiah, membimbing pelaksanan
kebijakan moneter serta mengkoordinasikan, membina dan
mengawasi semua perbankan.

2. Bank Umum (Comercial Bank)

Adalah bank yang dalam pengumpulan dananya terutama
menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito dan dalam
usahanya terutama memberikan kredit jangka pendek.

3. Bank Tabungan (Saving Bank)

Adalah bank yang dalam pengumpulan dananya menerima
simpanan dalam bentuk tabungan dan dalam usahanya
terutama membungakan dananya dalam kertas berharga.

4. Bank Pembangunan (Development Bank)

Yaitu bank yang dalam pengumpulan dananya terutama
menerima simpanan dalam bentuk deposito dan atau
mengeluarkan kertas berharga jangka menengah dan panjang,
dalam wuasahanya terutama memberikan kredit jangka
menengah dan jangka panjang di bidang pembangunan.

5. Bank Desa ( Rural Bank)

Adalah bank yang menerima simpanan dalam bentuk uang dan

natura (padi, jagung dan lain-lain)] dan dalam usahanya
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memberikan kredit jangka pendek dalam bentuk uang maupun
dalam bentuk natura kepada sektor pertanian dan pedesaan.
6. Bank Campuran

Adalah bank umum yang didirikan secara bersama oleh satu

atau lebih bank umum yang berkedudukan di Indonesia dan

didirikan oleh warga negara Indonesia dan/atau badan hukum

Indonesia yang memiliki sepenuhnya oleh warga negara

Indonesia, dengan satu atau lebih bank yang berkedudukan di

luar negeri.(UU Nomor 7 Tahun 1992 : Bab I

6. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Adalah Bank yang menerima simpanan hanya dalam bentuk

deposito berjangka, tabungan dan/atau bentuk lainnya yang

dipersamakan dengan itu.

Usaha Bank Perkreditan Rakyat meliputi :

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
berupa deposito berjangka, tabungan dan/atau yang
dipersamakan dengan itu,

b. Memberi kredit

c. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip
bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam
Peraturan Pemerintah;

d. Menempatkan dananya dalam bentuk sertifikat Bank

’Indonesia (SBI), deposito berjangka, sertifikat deposito

dan/atau tabungan pada bank lain.
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3. Tugas dan Fungsi Bank

Pengaturan tata perbankan di Indonesia sesuai jiwa makna

Ketetapan MPRS Nomor MPRS/1966 pada dasarnya bertujuan

untuk dapat memobilisasikan dan mengembangkan kekuatan

ekonomi  potensial guna dikerahkan bagi peningkatan
kemakmuran rakyat :

a. Tata perbankan harus merupakan suatu kesatuan sistem yang
menjamin adanya kesatuan pimpinan didalam mengatur
seluruh perbankan di Indonesia serta mengawasi pelaksanaan
kebijakan moneter Pemerintah dibidang perbankan.

b. Memobilisasi dan mengembangkan seluruh potensi ekonomi
nasional yang bergerak dibidang perbankan berdasarkan asas-
asas demokrasi ekonomi.

c. Membimbing dan memanfaatkan segala potensi tersebut bagi
kepentingan perbaikan ekonomi. Hal tersebut dilaksanakan
bank dengan mengingat bahwa perbankan di Indonesia dalam
melakukan usahanya berdasarkan demokrasi ekonomi dengan
menggunakan prinsip kehati-hatian.

1. Penetapan Prioritas Tugas-Tugas Pokok Bank Pemerintah
a. PT. Bank BNI 1946 (Persero)
Tugas dan usaha BNI 1946 ini diarahkan pada perbaikan
ekonomi rakyat dan pembangunan ekonomi nasional dengan
jalan melakukan usaha Bank Umum dengan mengutamakan
sektor industri.
b. Bank Dagang Negara (BDN)
Tugas dan usaha BDN ini diarahkan pada perbaikan

ekonomi rakyat dan pembangunan ekonomi nasional dengan
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jalan melakukan usaha bank umum dengan
mengembangkan sektor pertambangan.

. Bank Bumi Daya (BBD)

Tugas dan usaha BBD ini diarahkan pada perbaikan
ekonomi rakyat dan pembangunan ekonomi nasional dengan
jalan melakukan usaha bank umum dengan mengutamakan
sektor perkebunan dan kehutanan.

. Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim)

Tugas dan usaha bank Exim ini diarahkan pada perbaikan
ekonomi rakyat dan perbaikan ekonomi nasional dengan
jalan melakukan usaha bank umum dengan mengutamakan
sektor produksi, pengolahan dan pemasaran bahan-bahan
ekspor. :

Berdasarkan PP Nomor 75 Tahun 1998 Tentang Penyertaan
modal Negara Republik Indonesia Untuk Pendirian
Perusahaan Perseroan (Persero) di Bidang Perbankan. Maka
untuk mengantisipasi persaingan usaha yang semakin tajam
serta sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing bank —
bank milik negara dalam era perdagangan bebas, dipandang
perlu melakukan penyertaan modal yang diikuti dengan
proses penyatuan bank -bank yaitu Bank Bumi Daya, Bank
Dagang Negara, Bank Ekspor Impor dan Bank
Pembangunan Indonesia. Selanjutnya penggabungan bank %
bank tersebut dengan Peraturan pemerintah ini disebut

dengan PT. Bank Mandiri.
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e. Bank Tabungan Negara (BTN)
Tugas dan usaha BTN ini diarahkan pada perbaikan
ekonomi rakyat dan pembangunan ekonomi nasional dengan
jalan menghimpun dana-dana masyarakat terutama dalam
bentuk tabungan dan perkreditan perumahan.

f. Bank Rakyat Indonesia (BRI)

Tugas dan usaha BRI ini diarahkan pada perbaikan ekonomi

rakyat dan pembangunan ekonomi nasional dengan jalan

melakukan usaha-usaha bank umum dengan
mengutamakan :

1. Pemberian kredit pada sektor koperasi, tani dan nelayan
yang melingkupi bantuan perkembangan koperasi
terutama dalam bidang pertanian dan perikanan.

2. Membantu rakyat yang belum tergabung dalam koperasi
dan menjalankan kegiatan dalam bidang kerajinan,
perindustrian rakyat, perusahaan rakyat dan
perdagangan kecil.

3. Pemberian bantuan terhadap usaha pemerintah dalam
rangka pelaksanaan politik agraria dan pembangunan
masyarakat desa.

4. Pemberian kredit serta pengawasannya atas usaha bank
dan lumbung desa, bank pasar dan bank-bank sekunder
lainnya.

S. Penyaluran dana-dana pembangunan, pembangunan

sekolah dasar Inpres dan pemugaran pasar.
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2. Fungsi Bank
Fungsi bank dalam suatu negara dapat dikatakan luas,
karena bank merupakan alat pemerintah untuk menjaga
stabilitas ekonomi moneter dan keuangan. Fungsi pokok
bank adalah sebagai alat penarik uang yang ada didalam
masyarakat, baik uang kartal (tunai) maupun uang giral dan
sebagai penyalur dana masyarakat. Bank dalam
kedudukannya sebagai lembaga keuangan dalam tugasnya
tidak bertindak sendiri, melainkan dibina dan diawasi oleh

Bank Sentral (Bank Indonesia)

4. Peranan Bank ¥

Peranan bank didalam negeri adalah untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi dalam arti bahwa, semua kegiatan yang
dilakukan oleh bank itu menyangkut soal uang. Kegiatan-kegiatan
itu meliputi : administrasi keuangan, pengguanaan uang,
penampungan uang, perdagangan dan penukaran, perkreditan,
kiriman uang dan pengawasannya.

Peranan bank diluar negeri yaitu merupakan jembatan
antara dunia internasional, dalam lalu lintas devisa (nang),
hubungan moneter dan perdagangan. Hubungan antara bank-
bank didalam dan luar negeri, memungkinkan berlangsungnya
ekspor dan impor, kiriman uang, kepariwisataan, dll.

Peranan bank dalam dunia usaha adalah dengan memberikan
alternatif pemecahan masalah mengenai pemberian pinjaman atau
kredit jika perusahaan belum mampu memenuhi kebutuhan uang

tunai untuk kegiatan operasional perusahaannya. Sebaliknya jika


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

perusahaan mempunyai cukup dana, agar dana menjadi aman,
efisien dalam pengelolaannya, praktis dan mudah
menggunakannya serta terhindar dari penyalahgunaan maka
perusahaan dapat menyimpan dana tersebut dalam bentuk
rekening koran giro. Disinilah peranan bank atau hubungan
antara bank dan perusahaan akan terjalin dalam usahanya untuk

ikut serta melancarkan dunia usaha.

5. Unsur-Unsur Kredit

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan
atas kepercayaan, sehingga dengan demikian pemberian kredit
merupakan pemberian kepercayaan. Hal ini berarti bahwa suatu
lembaga kredit, akan memberikan kredit jika betul-betul yakin
bahwa penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang
diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang
telah disetujui oleh kedua belah pihak. Tanpa keyakinan tersebut,
suatu lembaga kredit tidak akan meneruskan simpanan
masyarakat yang diterimanya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur yang
terdapat dalam kredit adalah :

1. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari pemberi kredit bahwa
prestasi yang diberikan baik dalam bentuk uang, barang atau
jasa akan bener-bener diterima kembali dalam jangka waktu
tertentu di masa yang akan datang.

2. Waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian
prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima pada masa

yang akan datang.
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3. Degree of Risk, yaitu suatu tingkat resiko yang akan dihadapi
sebagai akibat dari adanya jangka waktu yang memisahkan
antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan
diterima dikemudian hari. Semakin lama kredit yang diberikan
semakin tinggi pula tingkat resiko yang dihadapi, sebab sejauh
kemampuan manusia untuk menerobos masa depan, maka
masih selalu terdapat unsur ketidaktentuan yang tidak dapat
diperhitungkan. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya
unsur resiko, dengan adanya unsur resiko ini maka timbulah
jaminan dalam pemberian kredit.

4. Prestasi, atau obyek kredit tidak saja diberikan dalam bentuk
uang, tetapi juga dapat berbentuk barang atau jasa. Akan
tetapi karena kehidupan ekonomi modern sekarang ini
didasarkan pada uang, maka transaksi —transaksi kredit yang

menyangkut uang yang lebih sering dijumpai.

6. Tujuan Kredit

Keuntungan atau profitability merupakan tujuan dari
pemberian kredit yang berupa bunga yang diterima. Karena
Pancasila sebagai dasar dan falsafah negara, maka tujuan kredit
tidak semata-mata mencari keuntungan, melainkan disesuaikan
tujuan negara yaitu untuk mencapai masyarakat adil dan makmur
berdasarkan Pancasila. Dengan demikian tujuan kredit yang
diberikan oleh suatu bank adalah :
1. Turut mensukseskan program-program pemerintah dibidang

ekonomi dan pembangunan.
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2. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan
fungsinya guna menjamin terpenuhinya kebutuhan
masyarakat.

3. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan
terjamin dan dapat memperluas usahanya.

Dari tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
kepentingan yang seimbang antara pemerintah, masyarakat
(rakyat) dan Pemilik modal (pengusaha).

Bank-bank swasta seyogyanya menyesuaikan diri dengan tujuan

kredit tersebut. Berdasarkan kebijaksanaan dibidang ekonomi dan

pembangunan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku di

Indonesia, maka secara umum dapat dikemukakan bahwa

kebijaksanaan kredit perbankan adalah :

1. Pemberian kredit harus sesuai dan seirama dengan
kebijaksanaan moneter dan ekonomi.

2. Pemberian kredit harus selektif dan diarahkan kepada sektor-
sektor yang diprioritaskan.

3. Bank dilarang memberikan kredit kepada usaha-usaha yang
diragukan bank ability-nya.

4. Setiap kredit harus diikat dengan suatu perjanjian kredit
(akad kredit). Disini tersirat pertimbangan yuridis dari revenue
(penghasilan pemerintah dengan adanya bea materai kredit).

5. Overdraft (penarikan uang dari bank melebihi saldo giro atau
melebihi plafon kredit yang disetujui) dilarang.

6. Pemberian kredit untuk pembayaran kembali kepada
pemerintah dilarang (kredit untuk membayar pajak dan bea

cukai).
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7. Kredit tanpa jaminan dilarang (pertimbangan keamanan atau
safety).

7. Fungsi Kredit

Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian
dan perdagangan adalah sebagai berikut :
1. Kredit pada hakekatnya dapat meningkatkan daya guna uang

a. Para pemilik uang atau modal dapat secara langsung
meminjamkan uangnya kepada para pengusaha yang
memerlukan, untuk meningkatkan produksi atau
meningkatkan usahanya.

b. Para pemilik uang/modal dapat menyimpan uangnya pada
lembaga-lembaga keuangan. Uang tersebut diberikan
sebagai pinjaman kepada perusahaan-perusahaan untuk
meningkatkan usahanya.

2. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
Kredit uang yang disalurkan melalui rekening giro dapat
menciptakan pembayaran baru seperti cek, giro bilyet, dan
wesel maka akan dapat meningkatkan peredaran uang giral.

Disamping itu, kredit yang ditarik secara tunai dapat pula

meningkatkan peredaran uang kartal, sehingga lalu lintas

uang akan berkembang pula.
3. Kredit dapat meningkatkan daya guna dan peredaran barang
Dengan mendapat kredit, para pengusaha dapat memproses
bahan baku menjadi barang jadi, sehingga daya guna barang
menjadi meningkat. Kredit dapat juga meningkatkan peredaran

barang, baik melalui penjualan secara kredit maupun dengan
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membeli barang-barang dari satu tempat dan menjualnya ke
tempat lain. Pembelian terssebut uangnya berasal dari kredit,
dengan demikian kredit tersebut dapat meningkatkan manfaat
suatu barang.
. Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi

Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat, kebijaksanaan
diarahkan pada dunia usaha antara lain adalah pengendalian
inflasi, peningkatan ekspor dan pemenuhan kebutuhan rakyat.
Arus kredit diarahkan pada sektor-sektor yang produktif
dengan pembatasan kualitatif dan kuantitatif. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan produksi dan memenuhi
kebutuhan dalam negeri agar dapat diekspor.
. Kredit dapat meningkatkan kegairahan usaha

Bantuan kredit yang diberikan oleh bank akan dapat
mengatasi kekurangmampuan para pengusaha di bidang
permodalan sehingga para pengusaha dapat meningkatkan
usahanya.
. Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan

Dengan bantuan kredit dari bank, para pengusaha dapat
memperluas usaha dan mendirikan proyek-proyek baru yang
nantinya  akan membutuhkan tenaga kerja  untuk
melaksanakan proyek tersebut. Dengan tertampungnya tenaga-
tenaga kerja tersebut, maka pemerataan pendapatan akan
meningkat pula.
. Kredit sebagai alat untuk meningkatkan hubungan

internasional.
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Bank-bank di luar negeri yang mempunyai jaringan usaha,
dapat memberikan bantuan dalam bentuk kredit, baik secara
langsung maupun tidak langsung kepada perusahaan-
perusahaan didalam negeri. Begitu juga negara-negara yang
telah maju yang mempunyai cadangan devisa dan tabungan
yang tinggi, dapat memberikan bantuan-bantuan dalam bentuk
kredit kepada negara-negara yang sedang berkembang untuk
membangun. Bantuan dalam bentuk kredit ini akan dapat
mempererat hubungan ekonomi antar negara sehingga dapat

meningkatkan hubungan internasional.

2.3. Hipotesis

Salah satu produk perbankan yang memberikan kontribusi
terhadap kelangsungan hidup perbankan itu sendiri adalah
penyaluran dana kepada masyarakat yang sering disebut dengan
istilah kredit. Usaha-usaha yang dilakukan Perbankan dalam
memasarkan kredit adalah dengan cara menentukan berbagai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nasabah dalam
pengambilan kredit. Berdasarkan teori dan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Endang Purwani Rohma,
memberikan gambaran bahwa faktor-faktor suku bunga, prosedur
pengambilan kredit, syarat pinjaman, dan pelayanan mempunyai
pengaruh terhadap pengambilan kredit. Dari sini pihak bank
dapat menentukan strategi pemasaran kredit sehingga dapat
menarik minat masyarakat untuk mengambil kredit.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan

beberapa hipotesis, sebagai berikut :
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III. Metodologi Penelitian

3.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode penelitian survei, yaitu penelitian
yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan
kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.

Penelitian survei ini, dimulai dari minat peneliti terhadap
suatu fenomena sosial yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi
nasabah dalam pengambilan Kupedes, yang kemudian faktor-
faktor tersebut disusun menjadi masalah penelitian yang lebih
jelas dan sistematis dengan menggunakan informasi ilmiah yang

sudah tersedia dalam literatur.

3.2. Penentuan Sample

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
nasabah dalam pengambilan kupedes di BRI dilakukan selama 10
hari kerja, dimulai pada tanggal 8-19 Januari 2001. Penelitian ini
dilakukan dengan cara pengambilan sample di beberapa BRI Unit
yang dianggap cukup mewakili dari keseluruhan populasi yang
ada.

Berdasarkan kredit yang ditawarkan oleh BRI pada setiap
BRI Unit diwilayah Jember, yaitu Kupedes yang bertujuan untuk
membiayai semua usaha yang menghasilkan barang dan jasa,

seperti pertanian, perdagangan, industri kecil, dil.
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Metode sampling ini menggunakan dua tahap, yaitu :
1. Menentukan sample wilayah, yaitu :

(1) BRI Unit Gajah Mada mewakili wilayah yang populasinya

mayoritas adalah pegawai tetap dan pedagang

(i) BRI Unit Sempusari mewakili wilayah yang populasinya

mayoritas adalah pedagang dan home industri

(i) BRI Unit Serut mewakili wilayah yang populasinya

mayoritas adalah petani
2. Menentukan jumlah sample, yaitu :

Penentuan jumlah sample yang digunakan dalam analisis
penelitian ini adalah berjumlah 100 orang dengan dari presentase
jumlah populasi, yaitu 5% dari keseluruhan jumlah nasabah
pinjaman pada ketiga BRI Unit tersebut. Dengan jumlah
responden sebesar 100 orang dirasakan sudah cukup mewakili
keseluruhan populasi dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 1 : Jumlah Responden Menurut Wilayah Kerja

BRI Unit Jumlah Nasabah Total
“Total Nasabah 5%
Gajah Mada 762 38,1 38
Sempusari 623 31.5 32
Serut 578 28,9 30
Jumlah 100

Berdasarkan hal tersebut, maka teknik yang digunakan
dalam penentuan wilayah penelitian dan jumlah sample adalah
dengan menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu peneliti
menentukan wilayah dan sample berdasarkan tujuan tertentu.

Teknik ini dilakukan karena beberapa pertimbangan, yaitu
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3.4. Teknik Pengukuran
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